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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak daun babadotan (Ageratum conyzoides L.) memiliki aktivitas sebagai

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio cholerae yang

secara signifikan dibuktikan Fhitung > Ftabel 30,997874 > 7,59 dengan tingkat

kepercayaan 99 %.

2. Setiap konsentrasi dari masing-masing ekstrak daun babadotan (Ageratum

conyzoides L.) memberikan zona hambat yang berbeda-beda yang semakin

besar konsentrasi ekstrak semakin besar pula zona hambat yang terbentuk.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai ekstrak daun babadotan untuk

melihat aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen lainnya terutama yang

telah mengalami resistensi terhadap antibiotik.

2. Masyarakat dapat menggunakan daun babadotan (Ageratum conyzoides L.)

sebagai obat tradisional berbahan herbal untuk menyembuhkan berbagai

penyakit infeksi khususnya penyakit kolera.
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